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ABSTRAK 
Penyakit diare sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan dunia terutama di negara 
berkembang. Secara global, setiap tahunnya ada sekitar 2 miliar kasus diare dengan angka kematian 
1,5 juta pertahun. Berdasarkan data dari profil Kesehatan Indonesia tahun 2008, penderita diare pada 
tahun tersebut sebanyak 8.443 orang dengan angka kematian akibat diare adalah 2,5%. Sedangkan  
prevalensi kejadian diare di Kabupaten Wajo sebesar 8,9%. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi adalah semua balita yang 
pernah berkunjung dan tercatat dibuku register posyandu Puskesmas di Kecamatan Tempe pada tahun 
2014 sebanyak 3.622 balita dengan sampel sebanyak 285 balita yang dipilih dengan cara simple 
random  sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
(p=0,045), sumber air bersih (p=0,000), kualitas fisik sumber air bersih (p=0,000) dan pemilikan 
jamban (p=0,000) serta tidak ada hubungan antara sikap ibu (p=0,152) dengan kejadian diare pada 
balita di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. Kesimpulan penelitian ini ada hubungan tingkat 
pengetahuan ibu, sumber air bersih, kualitas fisik sumber air bersih dan pemilikan jamban dengan 
kejadian diare pada balita di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.  
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ABSTRACT 
Diarrhea disease has been world health problem especially in developing country. Globally, 
every year there was 2 billion cases of diarrhea globally which was 1.5 million mortality cases. Based 
on Indonesia Health Profile data in 2008, there were 8.443 people with diarrhea which was 2.5 
percent mortality rate because of diarrhea, meanwhile prevalention of diarrhea on Wajo Regency was 
8.9 percent. Kind of research that was used was analytic observational with cross sectional study. 
Population was all of children under five who have ever visited and it was noted in registration book 
in local government clinic in Tempe Sub district in 2014 was 3.622 with 285 children under five as 
sample that was choosen through simple random sampling. The result showed that there was 
correlation between mother knowledge level (p=0.045), clean water source (p=0.000), physic quality 
of clean water source (p=0.000), latrine ownership (p=0.000) and there was no correlation between 
mother behavior (p=0.152) with diarrhea cases on children under five in Tempe Sub district Wajo 
Regency. The conclusion was there was a correlation between mother knowledge level, clean water 
source, physic quality of clean water source and latrine ownership with diarrhea cases to children 
under five in Tempe Subdistrict Wajo Regency. 
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